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ABSTRAK 

FAISAR PARAKO. 08051181924010. Komposisi Keanekaragaman 

Makrozoobentos (Epifauna) Di Kawasan Pesisir Pantai Bagus Di Desa Merak 

Belantung Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan Provinsi 

Lampung. (Pembimbing: Riris Aryawati, S. T., M.Si dan Dr. Melki, 

S.Pi.,M.Si) 
 

Kecamatan Kalianda merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Desa Merak Belantung Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan merupakan desa yang terletak di wilayah pesisir. 

Sebagai kawasan pesisir yang strategis dan memiliki potensi yang besar dan 

memiliki sumber daya hutan mangrove yang melimpah. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret 2023 dengan titik lokasi penelitian ini dibagi menjadi 6 stasiun 

pengamatan yang bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman makrozoobentos 

yang terdapat di kawasan mangrove dan pesisir pantai Desa Merak Belantung. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive random 

sampling. Hasil identifikasi makrozoobentos ditemukan 3 kelas yaitu Gastropoda 

terdiri dari 9 jenis, kelas Bivalvia terdapat 1 jenis dan kelas Malacostraca terdapat 

2 jenis makrozoobentos. Hasil nilai biodiversitas indeks keanekaragaman tergolong 

sedang, indeks keseragaman tinggi dan tidak ada spesies yang mendominasi. 

Dengan secara berurutan nilai kelimpahan terbanyak yaitu pada stasiun 5 bernilai 

34 ind/m2, stasiun 4 yaitu 32 ind/m2, stasiun 6 yaitu 24 ind/m2, stasiun 2 yaitu 23 

ind/m2, stasiun 1 yaitu 19 ind/m2 dan stasiun 3 yaitu 13 ind/m2. Hubungan antar 

jenis dan biodiversitas makrozoobenthos terhadap kondisi perairan menghasilkan 2 

kelompok yaitu F1 dan F2. F1 terdiri dari kelimpahan, keanekaragaman, 

keseragaman, pH, dan dominansi. Dan F2 terdiri dari suhu dan salinitas.  

 

Kata kunci: Mangrove, Makrozoobenthos, Kalianda, Merak Belantung 
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ABSTRACT 

FAISAR PARAKO. 08051181924010. Composition of Macrozoobentos 

(Epifauna) Diversity in the Coastal Area of Bagus Beach in Merak Belantung 

Village, Kalianda District, South Lampung Regency, Lampung Province. 

(Supervisors: Riris Aryawati, S. T., M.Si and Dr. Melki, S.Pi., M.Si) 

 

Kalianda District is a sub-district in South Lampung Regency, Lampung 

Province. Merak Belantung Village, Kalianda District, South Lampung Regency is 

a village located in a coastal area. As a strategic coastal area and has great 

potential and has abundant mangrove forest resources. This research was 

conducted in March 2023 with the research location divided into 6 observation 

stations which aimed to analyze the diversity of macrozoobenthos found in the 

mangrove area and the coast of Merak Belantung Village. The sampling method 

used was purposive random sampling technique. The results of the identification of 

macrozoobenthos found 3 classes, namely Gastropods consisting of 9 species, class 

Bivalvia containing 1 species and class Malacostraca containing 2 types of 

macrozoobenthos. The results of the diversity index biodiversity index were 

classified as moderate, the uniformity index was high and no species dominated. 

Sequentially the highest abundance value, namely at station 5 is 34 ind/m2, station 

4 is 32 ind/m2, station 6 is 24 ind/m2, station 2 is 23 ind/m2, station 1 is 19 ind/m2 

and station 3 i.e. 13 ind/m2. The relationship between species and biodiversity of 

macrozoobenthos to water conditions resulted in 2 groups, namely F1 and F2. F1 

consists of abundance, diversity, uniformity, pH, and dominance. And F2 consists 

of temperature and salinity. 

 

Keywords: Mangrove, Makrozoobenthos, Kalianda, Merak Belantung 
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RINGKASAN 

FAISAR PARAKO. 08051181924010. Komposisi Keanekaragaman 

Makrozoobentos (Epifauna) Di Kawasan Pesisir Pantai Bagus Di Desa Merak 

Belantung Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan Provinsi 

Lampung 

(Pembimbing: Riris Aryawati, S. T., M.Si dan Dr. Melki, S.Pi.,M.Si) 

 

Kecamatan Kalianda merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Desa Merak Belantung Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan merupakan desa yang terletak di wilayah pesisir. 

Salah satu pantai yang terdapat kawasan pesisir Lampung Selatan yaitu pantai 

Bagus dengan kondisi lamun yang dapat menjaga kualitas perairan supaya tetap 

jernih dan sebagi daerah asupan bagi ikan-ikan kecil. Sebagai kawasan pesisir yang 

strategis dan memiliki potensi yang besar dapat memberika manfaat kepada 

masyarakat khusunya di pesisir Kecamatan Kalianda.   

Pengambilan sampel pada penelitian ini dibagi menjadi 6 stasiun pengamatan 

berdasarkan kondisi kawasan mangrove, pesisir pantai, dan pengaruh parameter 

lingkungan. Letak pengamatan terbagi menjadi dua titik yaitu 3 titik di mangrove 

dan 3 titik di pesisir pantai. Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan 3x 

pengulangan untuk masing-masing sub stasiun (plot) 1m x 1m dengan kedalaman 

10 cm. Sampel yang telah diambil kemudian disaring dengan menggunakan ayakan.  

Komposisi jenis makrozoobentos yang diambil dari kawasan mangrove di 

Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, 

Provinsi Lampung yang terdiri atas 6 stasiun. Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan 12 jenis makrozoobentos pada 6 stasiun, 9 jenis diantaranya dari class 

Gastropoda, 3 jenis dari class Malacostraca, dan 1 jenis dari class Bivalvia. 

Kelimpahan makrozoobenthos di Kawasan Mangrove Merak Belantung memiliki 

nilai yang cukup bervariasi dari setiap jenisnya. Dapat diketahui bahwa nilai 

kelimpahan pada stasiun 1 yaitu 19 ind/m2, pada stasiun 2 yaitu 23 ind/m2, pada 

stasiun 3 yaitu 13 ind/m2, pada stasiun 4 yaitu 32 ind/m2, pada stasiun 5 yaitu 34 

ind/m2 dan pada stasiun 6 yaitu 24 ind/m2. Stasiun 5 memiliki kelimpahan 

makrozoobenthos yang lebih tinggi dibandingkan stasiun lainnya. 

Indeks keanekaragaman merupakan sifat komunitas yang memperlihatkan 

tingkat keanekaragaman jenis organisme yang ada di suatu tempat (Angelia et al. 



x 

 

2019). Diketahui bahwa keanekaragaman makrozoobentos pada stasiun 1 diperoleh 

nilai indeks keanekaragaman yaitu 1,47, stasiun 2 yaitu 1,73, stasiun 3 yaitu 1,33, 

stasiun 4 yaitu 1,96, stasiun 5 yaitu 2,08 dan stasiun 6 yaitu 1,91. Dari keenam 

stasiun tersebut di kategorikan dengan nilai indeks keanekaragaman yang tergolong 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa nilai seluruh stasiun berkisar 1 < H’ < 3 yaitu 

keanekaragaman sedang.  

Nilai keseragaman (E) adalah nilai yang menunjukkan penyebaran 

kelimpahan suatu spesies merata atau tidak dalam sebuah komunitas (Sidik et al 

2016).  Diketahui bahwa pada stasiun 1 diperoleh nilai indeks keseragaman yaitu 

0,59, stasiun 2 yaitu 0,70, stasiun 3 yaitu 0,54, stasiun 4 yaitu 0,79, stasiun 5 yaitu 

0,84 dan stasiun 6 yaitu 0,77. Dari keenam stasiun tersebut terdapat 2 stasiun di 

kategorikan indeks keseragaman sedang yaitu stasiun 1 dan stasiun 3 dengan nilai 

0,4 < E < 0,6. Stasiun 2, 4, 5 dan 6 dapat dikategorikan nilai indeks keseragaman 

yang tergolong tinggi karena E > 0,6. Dapat dilihat juga perbandingan nilai indeks 

dominansi makrozoobnethos diketahui bahwa pada stasiun 1 yaitu 0,25, stasiun 2 

yaitu 0,19, stasiun 3 yaitu 0,28, stasiun 4 yaitu 0,15, stasiun 5 yaitu 0,14 dan stasiun 

6 yaitu 0,15. Dengan nilai dominansi tertinggi pada stasiun 3 dan nilai dominansi 

terendah pada stasiun 5. Dengan nilai indeks dominansi berkisaran 0 ≤ C < 0,5 

berarti mengindikasikan bahwa dalam struktur komunitas makrozoobentos yang 

diamati pada stasiun tersebut tidak terdapat jenis yang mendominasi (Hidayani, 

2015).   

Berdasarkan hasil analisis PCA (Principal Component Analysis) di 

dapatkan dua komponen utama yaitu F1 dengan kontribusi 59,50 % dan F2 dengan 

kontribusi 15,68 %.  Kategori dibagi menjadi 4 bagian yaitu F1 positif, F1 negatif, 

F2 positif, dan F2 negatif. Variabel kelompok F1 positif yang terdiri dari 

kelimpahan, keseragaman dan keanekaragaman memiliki nilai cenderung tinggi di 

stasiun 4 dan 5. Kelompok F2 terdiri dari stasiun 1 dan 6 memiliki variabel utama 

salinitas dan suhu. Variabel kelompok F2 positif yang terdiri dari salinitas dan suhu 

memiliki nilai cenderung tinggi di stasiun 1. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kalianda adalah kecamatan yang berada di Kabupaten Lampung Selatan, 

Provinsi Lampung. Desa Merak Belantung Kecamatan Kalianda Kabupaten 

Lampung Selatan merupakan desa yang terletak di wilayah pesisir. Terdapat banyak 

aktivitas ekonomi warga dan juga pemukiman di kawasan pesisir Lampung Selatan 

yang dimana sangat terpengaruh oleh dinamika air laut salah satunya yaitu 

berpengaruh terhadap kualitas perairan (Saputra et el. 2014). Salah satu pantai yang 

terdapat kawasan pesisir Lampung Selatan yaitu pantai Bagus dengan kondisi 

lamun yang dapat menjaga kualitas perairan supaya tetap jernih dan sebagi daerah 

asupan bagi ikan-ikan kecil. Sebagai wilayah yang mempunyai potensi yang luas 

serta wilayah pesisir yang strategis sehingga pesisir Kecamatan Kalianda dapat 

memberikan berbagai kebermanfaatan terhadap warga setempat.  

Kecamatan Kalianda terletak di wilayah pesisir dan memiliki sumber daya 

hutan mangrove yang melimpah. Mangrove di Kecamatan Kalianda memiliki 

manfaat yang besar dari segi ekonomi, ekologi, dan sosisal bagi masyarakat 

sekitarnya (Masithah et al. 2016). Menurut Akram et al. (2022) mangrove 

merupakan sumber daya alam yang mempunyai berbagai fungsi sebagai habitat 

tempat berkembang biak dan berlindung bagi sumber daya hayati laut dan harus 

tetap dipelihara kelestariannya.   

Ekosistem mangrove merupakan salah satu kawasan yang sangat penting 

dalam menjaga tingkat keanekaragaman organisme di laut (Akram dan Hasnidar, 

2022). Ekosistem mangrove menyiapkan tempat berkembang biak, makanan yang 

cukup banyak bagi beberapa jenis biota di laut serta menyediakan tempat memijah 

dan membesarkan anak bagi berbagai jenis kepiting, ikan, udang, dan juga kerang 

(Afif et al. 2014). Ekosistem mangrove bermanfaat sebagai habitat berbagai jenis 

biota, diantaranya biota penempel pada pohon, membenamkan diri dan biota yang 

merangkak di dasar perairan. Semua biota ini termasuk ke dalam kelompok 

makrozoobentos. Komunitas bentos adalah organisme yang hidup di permukaan 

maupun sedimen perairan (Janestia, 2017). 
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Menurut Amizera et al. (2015) makrozoobentos dijadikan sebagai 

bioindikator dalam suatu perairan hidup serta menetap di dasar perairan. Peran 

makrozoobentos adalah sebagai penetralisir lingkungan perairan dengan cara 

pengurai materi organik yang berada di dasar perairan menjadi bahan makanannya. 

Dari indikator pencemaran dapat digunakan tingkat keanekaragaman yang terdapat 

di lingkungan perairan.  

Gultom et al. (2018) menjelaskan bahwa makrozoobentos memiliki 

kemampuan untuk terakumulasi oleh polutan di dalam tubuh melalui proses 

dekomposisi dan mineralisasi susbtrat organik dan merupakan sumber makanan 

bagi ikan bentik atau demersal. Untuk mengetahui kondisi kualitas perairan adalah 

dengan melihat struktus komunitas makrozoobentos karena komposisi maupun 

kepadatan makrozoobentos tergantung pada toleransi dan sensitivitasnya terhadap 

perubahan lingkungan. 

Sifat kimia, biologi dan fisik perairan menentukan suatu kelimpahan serta 

keanekaragaman makrozoobentos. Seperti kecepatan arus, kedalaman, warna, 

kecerahan atau kekeruhan, serta suhu air merupakan sifat fisik perairan. Sedangkan 

sifat kimia perairan seperti, kandungan hara, pH, kandungan gas dari bahan organik 

terlarut, serta faktor biologi yang berpengaruh merupakan komposisi jenis hewan 

dalam perairan antara lain yaitu produsen yang menjadi sumber makanan bagi 

hewan predator yang mempengaruhi kelimpahan makrozoobentos Setyobudiandi 

(1997) dalam Pelealu et al. (2018). Keanekaragaman serta kelimpahan suatu 

spesies dapat dipengaruhi karena lingkungan yang kurang stabil karena 

makrozoobentos adalah hewan air yang peka terhadap perubahan lingkungan 

mereka yang dapat digunakan sebagai populasi organisme yang dapat menunjukkan 

kapan terjadi ketidakstabilan di dalam air (Rosalina et al. 2022). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Keanekaragaman makrozoobentos di Kawasan mangrove dan pesisir pantai 

Kecamatan Kalianda merupakan suatu ekosistem perairan terpenting. Dari segi 

ekologi maupun ekonomi kawasan mangrove dan pesisir pantai di Kecamatan 

Kalianda memiliki manfaat yang besar dari untuk masyarakat sekitarnya. Fungsi 

ekologi sebagai habitat dan berkembang biak binatang laut. Pemanfaatan dari segi 
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ekonomi dapat berupa lahan sebagai pemanfaatan untuk produksi pangan dan 

penghasil kayu. Pemanfaatan tersebut dapat mengganggu kesetimbangangan 

ekosistem serta mempengaruhi kehidupan biota perairan mangrove. 

Kestabilan lingkungan ekosistem sering kali berkaitan dengan 

keanekaragaman biota perairan. Kestabilan ekosistem dapat dilihat dari semakin 

tingginya nilai keanekaragam di suatu ekosistem. Makrozoobentos sering 

digunakan sebagai penilai kualitas lingkungan perairan. Masih sedikit informasi 

mengenai keanekaragaman makrozoobentos di wilayah mangrove Kecamatan 

Kalianda. Sehingga sangat perlu melakukan pengamatan terkait menginventarisasi 

dan mengkaji berbagai ragam makrozoobentos di wilayah hutan Mangrove dan 

Pesisir Pantai Kecamatan Kalianda. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan pengamatan untuk 

menginventarisasi serta mengkaji berbagai jenis makrozoobentos di wilayah hutan 

Mangrove dan Pesisir Pantai Kecamatan Kalianda. Terdapat bentuk kerangka 

penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Kawasan Hutan Mangrove, Pesisir Pantai, 

Kecamatan Kalinda, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi 

Lampung 

 

 

 

 

                      

 

Makrozoobentos 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Kerangka Penelitian 

Biotik Abiotik 

Parameter Lingkungan 

Perairan 

- Suhu 

- pH 

- Salinitas 

- Kelimpahan 

- Keanekaragaman 

- Keseragaman 

- Dominansi 
Kondisi Pesisir Pantai Bagus Di 

Desa Merak Belantung, Kecamatan 

Kalianda, Kabupaten Lampung 

Selatan, Provinsi Lampung 



4 

 

 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis keanekaragaman makrozoobentos yang 

terdapat di kawasan mangrove dan pesisir pantai Desa Merak Belantung, 

Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

2. Mengetahui nilai kelimpahan makrozoobentos di Perairan Desa Merak 

Belantung, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi 

Lampung. 

3. Menganalisis hubungan antar jenis dan biodiversitas makrozoobentos 

terhadap kondisi Perairan Desa Merak Belantung, Kecamatan Kalianda, 

Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

 

1.4 Manfaat 

Selain tujuan, penelitian ini juga memiliki manfaat yaitu untuk mengetahui 

dan menyampaikan informasi kepada masyarakat setempat mengenai 

keanekaragaman makrozoobentos yang ada pada wilayah mangrove, pesisir pantai 

Desa Merak Belantung Kecamatan Kalianda serta sebagai sumber pengetahuan 

untuk penelitian-penelitian berikutnya. 
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